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PENATARAN CNC DAN CAD-CAM BAGI DOSEN JUR.USAN MESIN
PERGURUAN TINGGI SWASTA

SE JAWA TENGAH DAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Faham, Djoemadi, Nuchron, Dwi Rahdiyanta, dan Bambang S.

Abstrak

Teknologi manufakturing yang ada dewasa ini telah berkembang demikian pesatnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya

bentuk integrasi antara tahapan desain (CAD) dengan perencanaan produk dan proses dengan menggunakan mesin-mesin
perkakas CNC. Hal ini berarti kemampuan dalasr sistem produksi permesinan modern tersebut mutlak diperlukan oleh para

dosen khususnya untuk dosen pada Jurusan Teknik Mesin.

Tujuan dari pelatihan CNC dan CAD-CAM ini adalah untuk menj embatani dan mempersempit kesenjangan ilmu pengetahuan

dan teknologi khususnya antara Perguruan Tinggi Swasta Jurusan Teknik Mesin dengan pihak industri permesinan khususnya
yang berkaitan sistem produksi permesinan modern saat ini. Peiatihan CNC dan CAD-CAM bagi dosen-dosen Jurusan Teknik
Mesin pada Perguruan Tinggi Swasta di DiY dan Jawa Tengah dilaksanakan di laboratorium CNC dan CAD-CAM Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP Yogyakarta. Mengingat adanya keterbatasan fasilitas dan dana, maka dalam pelaksanaan

pelatihan ini untuk setiap perguuan tinggi swasta dibatasi I orang peserta. Adapun jumlah peserta dalam pelatihan ini adalah

delapan orang dosen. Pelatihan dilaksanakan dalam dua benruk kegiatan, yairu kegiatan tatap muka yang dilaksanakan dari
tanggal23 September sampai 4 Oktober 1996 dari jam 08.00 s.d. 16.00 WIB, dan kegiatan konsultasi (tersn'uktur) yang dilaksanakan

dari 5 Oktober sampai dengan 4 Desember 1996. Adapun materi penataran dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu CAD-
CAM dan pengoperasian mesin frais dan bubut CNC.

Hasil kegiatan pelatihan CNC dan CAD-CAM bagi dosen Juntsan Teknik Mesin pada Perguruan Tinggi Swasta di DIY
dan Jawa Tengah cukup memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari: (1) tingginya motivasi para peserta untuk dapat menguasai

materi pelatihan, (2) sebagian besar peserta pelatihan telah dapat menguasai dasar-dasar CNC dan CAD-CAM sebagaimana

telah ditargetkan dalam pelatihan, dan (3) adanya keinginan para peserta pelatihan untuk mendapatkan pelatihan lanjutan.

A. PENDAHT'LUAN

Industri permesinan lndonesi pada dekade terakhir
ini mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Perkembangan yang terjadi bukan hanya dari segi

kuantitas serta volume dan jenis produk yang mampu

dihasilkan, akan tetapijuga dari segi teknologi pernbuatan

(m anufac t ur in g t e chnol o gt) y ang di gunakan.

Teknologi manufacturingyang sudah cukup luas

digunakan oleh industri permesinan di Indonesia adalah

bentuk integrasi antara tahapan perencanaan produk
menggunakan sistem CAD (Computer Aided Design)
dengan tahapan pembuatan produk menggunakan
sistem CAM (Computer Aided Manufacturing). Di
samping itu pemakaian fasilitas produksi seperti mesin

perkakas dengan kendali komputer atau mesin perkakas

CNC (Computer Numerically Controi) juga terus
semakin meluas.

Menurut Taufiq Rochim (1987) mesin perkakas

CNC (Computer Nunterically Controf adalah mesin

perkakas yang dilengkapi dengan rangkaian relai logik
dan di dalamnya terdapat kornputer mikro sebagai otak

sistem pengontrolannya, Menj alankannya dilakukan
oleh perintah-perintah yang berupa kode-kode huruf
dan angka tertentu. Perintah-perintah tersebut dapat

dipersiapkanterlebih dahulu, dapat diulang kembali, dan
juga dapat diubah (dirnodifikasi, diperbaiki) dengan

mudahjika diperlukan.

CAD (Computer Aided Design) dalam bidang
teknik mesin menurut D. Harsokoesoemo (1987),

mempturyai pengertian sebagai komputerisasi langkah-

langkah interaktif proses perancangan suatu produk.

Langkah-langkah perancangan tersebut meliputi
sintesis, analisis, evaluasi, dan presentasi hasil peran-

cangan.
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CAM (Computer Aided Manufacturing) secara

luas didednisikan sebagai penggunaan perangkat

;;;o*, ;"cara efektif dalam kegiatan manajemen'

f"tg"*^run dan pengaturan fasilitas lroduksi baik

secara langs.rng *u'pL tidak langsung dihubungkan

a"rgu, p-e.utatan tersebut (MP' Groover' 1984)'

;;;;;", cAM dalam industri permesinan dapat

digolJngkan menjadi dua macam' Pertama' penggunaan

il;;;;. ...uiu langsung untuk.me.ngawasi dan

mengatur proses ptoJufti CAM jenis ini disebut

C",""prt.. pro..tt Monitoring and Control' Kedua'

adalah penggunaan secara tidak langsung untuk

rnentuijang proses produksi' misalnya komputer untuk

membantu pembuatan program NC (Computer Aided

NC Program PreParation)'

Menumt D' Harsokoesoemo' keinginan industri

p..*..1run untuk menghasilkal grod$ l:1?:::
mrrah dengan cepat mendorong industri permesman

"","t *",[grnutan sistem produksi yang mampu

,nemU".it un jaminan terhadap konsistensi kualitas dan

ii*.rti pt"iuk' oleh karena itu' industri permesinan

,rrrutir, -.mperluas otomatisasi sistem produksi'

Sistern produksi yang kemudianterkembang cukup

luas di industri p."n"s-i'an adalah benruk integrasi

antara tahapan perencanaan produk menggunakan

;irr.* cep aaniatrapan pembuatan produk menggu-

,utun sistem CAI\'{" Terintegrasinya tahap peran-

;;;;;;;;.pai tahap pembuatan terakhir produk

*.'rirngtintu,, aupui dideteksinya secara dini

kesalahanperancangandandapatmempercepatproses
pembuatan.

Perkembangan teknologi industri permesinan'

terutama dalam hal pernakaian perangkat dan sistem

p.J*ritersebut ''eT 'bu*u 
implikasi terhadap dunia

nendidikan, khususnya pendidikan tinggi teknik jrrusan

[.t*' i.uagai lembaga yang mempunyai tugas

mempersiapkan sumberiuyu *un"ia (tenaga kerj a)

;il";; terkecimpung pada industri permesinan'

i.niiAitu, tinggi teknik jurusan mesin harus mampu

rnernbekalimahasiswanyadenganpengetahuandan
i.,rurpuun-kemampuan tertentu' yang sesuai dengan

f..[.tiu".gan industri permesina.n dewasa ini

set inggu nunli,tyu lulusan yang dihasilkannya mampu

mendukung dan rnampu mengembangkan lebih lanjut

i.t notogi 
-dan 

sistem produksi yang saat ini telah

digunakan.

Untuk dapat melaksanakan misi tersebut'

perguruan tingji t"tt"itt t'arus mempunyai sumber daya

yur"g ..*"4"i' S,,*Utt daya tersebut dapat meliputi

i.nigu pengajar yang mempunyai kemampuan dalam

UiO""ng V*g aiUutltt'l" industri permesinan' fasilitas

pendidikan yang mendukung, dan sebagainya' Tanpz

sumber daya tersebut, akan sulit bagi pendidikan tingg

teknik untuk rnelakukan perannya secara maksimal'

Pendidikan tinggi teknik jurusan mesin terutami

yung dir"l.rgguruk* oleh swasta di Jawa Tengah dar

buJrun Istimewa Yogyakarta' tidak seluruhny

memiliki sumber daya baik sumber daya manusi

*urp* fasilitas pendukung yang rnemadai' Fasilita

p.ndrf.*g Vang berkaitan dengan teknologi produks

industri p-..-.iinut seperti CNC dan CAD-CAI\

..-*g sangat mahal, dan pengadaarulya memerluka

investasi tinggi,

Oleh karena itu untuk membantu mengatal

keterbatasan sumber daya yang dimiliki pendidika

ii"ggi,.mif. dalam bidang teknologi produksi indust

peiiesinan, pendidikan tinggi yang telah mempuny

iasilitas Ct'tC dan CAD-CAM dapat membant

,.rurnu pendidikan tinggi teknik jurusan mesin yat

belum mempunyai fasilitas tersebut rnelal

p.rrunfuotun iasllitas bersama' Atas dasar pemikirr
'ini 

Jurusan Mesin FPTK IKIP Yogyakarta yat

t.t.totut t.tah memiliki fasilitas CNC dan CAD-CA

secara memadai, menawarkan pemakaian fasilit

bersama melalui penataran CNC dan CAD-CA

t.f uau p.naidikan iinggi j urusan me sin di Jawa Teng

dan Daerah Istimewa iogyakarta yang belum memil

fasilitas tersebut.

Dari hasil analisis situasi' maka permasalahan ya

ada dapat dirumuskan sebagai berikut'

1" Ada kesenjangan pengetahuan dan keterampi

meng.rai-teknoligi sistem 
-produksi 

indur

f.-.ni..inun khusuinya CNC dan CAD-CI

antara beberapa pendidikan tinggi teknik swa

.luru.an rn"rin di Jawa Tengah dan Daer

istimewa Yogyakarta dan industri pennesinan

2. Kurangnya fasilitas khususnya CNC dan Cl

CAM Ii tebetapu perguruan tinggi teknik swi

.lurusun mesin di Jawa Tengah dan Dae

Istimewa YogYakarta'

3. Harapan para tenaga pengajar perguruan tir

swasia jurus,n rnttin y'ng berada di Jawa l'er

dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada Jun

Mesin FPTK IKIP Yogyakarta untuk dapat bek

sama memanfaatkan fasilitas pendidikan yang

dimiliki FPTK IKIP Yo gYakarta'

Tujuan dari program pena-tara-n CNC dan C

CAM melalui program Pengabdian kepada N{as1 al

ini adalah

t. peserta dapat memahatri prinsip-prins:p :

CNC dan CAD'CAM,

/NOfEt(S, yr/ 1JV',,. 2, Januari 2000: 73 - 77
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2. peserta dapat mengoperasikan CNC dan CAD-
CAM secara komprehensif mulai tahap persiapan

sampai langkah terakhir pengoperasian.

Manfaat kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu

l. Bagi sasaran dapat memperoleh tambahan
pengetahuan dan keterampilan mengenai CNC dan

CAD-CAM sebagai suatu sistem produksi yang

banyak digunakan di industri permesinan.
Pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh,

karena sasaran program adalah para tenaga
pengajar, rnaka selanjtitnya akan ditularkan kepada

para rnahasiswa yang nantinya akan terjun beke{a
di induski pennesinan.

2. Bagi pelaksana dapat mengembangkan bersama-
sama dengan teman sejawat yang menekuni bidang
sistem produksi industri permesinan khususnya
yang berkaitan dengan CAD-CAM dan CNC
sehingga kemampuan )'ang selama ini telah
dikuasainya dapat terus berkembang.

3 . Bagi lernbaga, dapat meningkatkan hubungan kerj a

sama sesuai dengan peran masing-masing dalam

pengabdiannya terhadap dunia pendidikan
khususnya pendidikan teknik mesin.

B. METODE PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Ada dua masalah pokok yang dihadapi lembaga
pendidikan khususnya pendidikan tinggi teknik swasta
jurusan mesin di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, yaitu kesenjangan pengetahuan dan
keterarnpilan, serta terbatasnya fasilitas pendidikan
yang dimiliki, terutama yang menyangkut tekrrologi
sistem produksi seperti CNC dan CAD-CAM.
Masalah itu timbul karena keterbatasan sumber dana

dan sumber daya yang dimiliki.

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi, melalui
program Pengabdian pada Masyarakat, Jurusan Mesin
FPTK IKIP Yogyakarta yang telah mernpunyai fasilitas
CNC dan CAD-CAM dalam jumlah dan kualitas yang

memadai, menawarkan sistem pemanfaatan fasilitas
bersama kepada sasaran. Langkah pertama adalah
bagi para tenaga pengajarnya, dan tahap selanjutnya
dapat juga dikembangkan juga bagi para mahasiswa.
Pemanfaatan fasilitas bersama tersebut direalisasikan
dalarn bentuk kegiatanpelatihan CNC dan CAD-CAM
bagi para dosen dari Perguruan Tinggi Swasta yang
menekuni bidang yang berkaitan dengan gambar teknik
(desain) atau proses permesinan.

Pelaksanaan pelatihan secara garis besar
dilaksanakan dalam dua heniukkegiatan, yaitu kegiatan
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tatap muka dan kegiatan terstruktur (konsultasi).
Kegiatan tatap muka dilaksanakan selama sepuluh hari
(tanggal23 Septernber 1996 sampai 4 Okotober 1996)
yang dilaksanakan di Laboratorium CNC dan CAD-
CAM Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP
Yogyakarta. Sedang kegiatan terstruktur (konsultasi )
dilaksanakan selama dua bulan (5 Oktober s.d. 5

Desember 1996).

Sasaran program pengabdian pada masyarakat ini
adalah para tenaga pengajar perguruan tinggi srvasta
jurusan mesin di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang benninat. Mengingat jumlah fasilitas
komputer dan mesin perkakas CNC yang tersedia,
masing-masing perguruan tinggi diwakili oleh satu orang
peserta. Adapun jumlah peserta pelatihan adalah 8

orang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar, pelatihan ini dibagi menjadi dua
kegiatan pokok, yaitu kegiatan tatap muka dan kegiatan
konsultasi.

Pelatihan (kegiatan tatap rnuka) dilaksanakan
selama sepuluh hari (tanggal 23 September s.d. 4
Oktober 1996), dari jam 08.00 sampai jarn 16.00 WIB,
bertempat di Laboratorium CNC dan CAD-CAM
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK IKIP
Yogyakarta. Kegiatan konsultasi dilaksanakan selama

dua bulan yaitu dari tanggal 5 Oktober 1996 s.d. 4
Desember 1996.

Materi pelatihan secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: l) CAD dan CAM
(Computer Aided Design) dan (Computer Aided
Manufacturing), dan 2) Pengoperasian Mesin CNC
yaitu: Mesin Frais CNC type VMC-100 & VMC-200
dan mesin bubut CNC typeET-242 &.ET 124.

Secara rinci materi pelatihan adalah sebagai
berikut.

a. CAD-CAM:
' DOS
' Perangkat keras

' Set up CAD
' Menu Utarna CAD
' Layout Screen

' Fungsi Perangkum Gambar:

- TeknikLayer

- Transformation

- Misc.

' Archieve
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- MenYimPanfile

- Mencetak {ie Qtlotter)

' Fungsi Geometri:

- Frurgsi titik

- Fungsikursor

- Fungsi garis

- Fungsi lingkaran

' Text dan Dimensi:

- Membuattext

- Membuatdimensi

b. MesinFrais danBubut CNC:

' Dasar-dasar Permesinan 
CNC

' Informasi geometris

' hnformasiteknologis

' Bahasa Pelnrograman

' Sistem koordinat mesinbubut dan frais CNC

' Fungsi-fungsi G dan M untuk mesin frais dan

bubut CNC

' Setting: tool' benda kerja' dan PSO

' Pengoperasian mesin frais danbubut CNC'

Evaluasi dilaksanakan secara terus menerus baik

dalam prose' p"nui*u'*aupun pada akhir penataran'

Bentuk evaluasi ueir}at; fuuiisuntuk mengetahui

tingkat ptng"'uui^tJori yang berhubungan dengan

materi penat'un' iu"-ti' tlt"ri'*pit"' untuk rnengukur

kemampuan p'ittiloio'ik dalam menangani mesin

CNC.

DarihasilevaluasikegiatanpelatihanCNCdan
Ceo-ievf ini menunjukkan bahwa

a. Dari segi Penguasaan 
teori:

1) Penguasffi:#:i$;?#tr desain (cAD)

menunJu

2) Penguasaan teori di bidang proses permesinan

menunlukkan hasil cukuP'

3) Penguasaan teori di bidang pembuatan program

'i*otu'i&c 
rnenunjukkan hasil cukup'

4) Penguasaan teori di bidang penguasaan dasar-

au.u, fo*]p"ttt menunjukkan hasil baik'

Beberapa faktor yang mend.ukYng terhadap

keeiatan pelaksanaan l"gi;tun pelatihan, CNC dan

:Xffi;i; uugi aot""-dosen PrS ini adalah:

a. Fasiiitas CNC dan CAD-CAM yang ada di Jurusan
o' 

p""OiJit"" t"knik Mesin FPTK IKIP Yogyakarta

pada saat aifu"g""tgtannya.pelatihan ini tidak

sedang digunakan t-'i"'tt t"giutan proses belajat

mengaj ar bagi mahasiswa'

b. Adanya dukungan dana untuk pelaksanaat

kegiatan pel"'i# aJ r-pM (Lernbaga Pengabdiar

pada MasYarakat)'

c. Adanya dukungan dari pihakKopertis IV dan \

dan para Rektor atau pangelola PTS yang berup

n"r"["ti." izinbagi putu 
'tuf 

p"ogljuTyu (doser

untuk mengiftutii"iutif'an Ci'tC dan CAD-CAI

di Jurusan p""OiiiUn Teknik Mesin FPTK IKI

YogYakana'

d. Tersedianya tenaga penatar. yang memenu

persyaratan untuk p"luktunuutt kegiatan penatara

e. Adanya motivasi yang sangat llnggi 
dari pa

neserta pena.u,un a.ru.n, mengikuti pel atihan C}

ian CAD-CAM'

Faktor penghambatyang dijumpai antara lain' ya

a. Penentuan waktu kegiatan pelaksanaan tatap mt

sedikit *tngut;if,esulitan' Hal ini disebabl

bahwa setiap ferguruan Tinggi peserta pelatrl

mempunyai jadwai kegiatan yang sangat bervan

b. Para peserta pelatihan s.ebagian-besar bel

memilikike-ui'p"*awalyangsarna'khusus
vans berkuitu'i a""gan kemampuan da

P"ni'utuun di bidang

1) Dasar-dasar komPuter'

2) Informasi geometris yang berkaitan det

gambar teknik/mesin'

3) Informasi Teknologis' yang berkaitan de

Prort' Pt*"'inanbNc Yang meliPuti: st

'oot', "ii'inf 
u*"au keria' setting titik

dan Paramlter-Parameter 
dalam Pl

Pemotongan 
logam'

D. SIMPULAN DAN SARAN

I. SimPulan

Secara garis besar hasil kegiatan pelatihar

a.rleo-cirt'r bagi para dosen jurusan Teknik

i.t*i"*;ringgi Swasta di pIY dan Jaua'l

;-il;;uJt'"un' Hal ini dapat dilihat dan

peserta Pelatihan, Yattu

b. Dari segi kemampuanpsikomotorik:

Kemampuan psikomotorik para peserta pelatihan

menunjukkan h"'ii';"; ".,tup 
meng€ernbirakan.

Hal ini *""ging'ui Iu'u.p"tttta^pelatihan
sebelumnya Uu"V"uft yang belum Pernah sama

sekali *"'gop"'utikan secara langsung mesln-

mesin Perkakas'
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a. Para peserta memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengikuti pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan para peserta pelatihan dalam mengikuti
kegiatan, bahkan para peserta pelatihan sebagian

besar terus saja berlatih walaupun waktu kegiatan

sudah habis.

Para peserta pelatihan dapat menguasai dasar-

dasar kemampuan CNC dan CAD-CAM
sebagaimana yang telah ditargetkan dalam kegiatan

ini.

Keinginan para peserta pelatihan agar diadakan

lanjutan pelatihan CNC dan CAD-CAM.

Saran

Perlu diadakan lagi kegiatan pelatihan CNC dan

CAD-CAM bagi para dosen-dosen Jurusan
Teknik Mesin Perguruan Tinggi Swasta di Daerah

Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah secara

rutin.

Waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan perlu
diperpanjang lagi sehingga akan memberikan

kesempatan bagi para peserta pelatihan yang belum

menguasai sama sekali dasar-dasar komputer
maupun dasar-dasar pengoperasian mesin
perkakas untuk menyesuaikan diri dalam mengikuti

pelatihan.
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c. Para peserta pelatihan sebaiknya sudah menguasai
dasar-dasar komputer (DOS).

d. Para peserta pelatihan sebaiknya diutarnakan
bagian dosen yang menggeluti mata kuliah yang
berkaitan dengan gambar teknik (desain) atau
proses permesinan.
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